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ABSTRAK 

 

AMY FALILA “Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman padi Varietas Inpara 3 

dan Inpara 9 akibat Aplikasi Pupuk Anorganik pada Sistem Budidaya Apung” 

(Dibimbing oleh Dr. Ir. Ruarita Ramadhalina Kawaty, M.P. dan Ir. Ridwan 

Hanan, M.P.) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi varietas Inpara 3 dan Inpara 9 sebagai akibat aplikasi pupuk NPK pada 

sistem budidaya apung. Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Kolam Lebak 

Jakabaring Sport Center, Palembang, Sumatera Selatan, yang berlangsung dari 

minggu ke 2 (dua) bulan Juni 2025 hingga minggu ke 3 (tiga) September 2025. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Perlakuan yang diuji terdiri dari 3 (tiga) taraf dosis pupuk NPK (16:16:16), yaitu 

P1 (8,4 gram/tanaman), P2 (9,9 gram/tanaman), dan P3 (11,4 gram/tanaman). 

Parameter yang diamati meliputi parameter utama dan parameter penunjang. 

Parameter utama terdiri dari tinggi tanaman (cm); jumlah anakan produktif; berat 

1000 bulir (g); berat gabah per rumpun (g); berat berangkasan basah per rumpun 

(g); berat berangkasan kering per rumpun (g); jumlah gabah per malai. Parameter 

penunjang terdiri dari kadar klorofil, pH tanah, pH air dan iklim. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk NPK memberikan 

pengaruh yang nyata hingga sangat nyata terhadap hampir seluruh parameter 

pertumbuhan dan hasil pada kedua varietas padi. Penelitian ini membuktikan 

bahwa dosis pupuk NPK 8,4 gram/tanaman cenderung memberikan respon 

pertumbuhan yang paling efisien dan optimal untuk sistem padi apung di lahan 

rawa lebak. Varietas Inpara 9 cenderung memiliki pertumbuhan vegetatif dan 

beberapa komponen hasil yang lebih baik dibandingkan dengan varietas Inpara 3, 

hal ini dibuktikan dengan tinggi tanaman (114,67 cm); jumlah anakan produktif 

(39,56 anakan); berat berangkasan basah (176,94 gram); berat berangkasan kering 

(103,41 gram); serta jumlah gabah per malai (91,00 bulir). Namun varietas Inpara 

3 lebih unggul pada beberapa komponen hasil yaitu berat 1000 bulir (26,04 g) dan 

berat gabah per rumpun (70,06 gram). 

 

Kata Kunci: Padi Apung, Inpara 3, Inpara 9, Pupuk NPK, Rawa Lebak. 



 

ABSTRACT 

 

AMY FALILA "Growth and Yield Response of Rice Varieties Inpara 3 and 

Inpara 9 Due to Inorganic Fertilizer Application in a Floating Cultivation System" 

(Supervised by Dr. Ir. Ruarita Ramadhalina Kawaty, M.P. and Ir. Ridwan 

Hanan, M.P.) 

This study aims to determine the growth and yield of rice varieties Inpara 

3 and Inpara 9 as a result of NPK fertilizer application in a floating cultivation 

system. This research was conducted in the Lebak Jakabaring Sport Center Pond 

area, Palembang, South Sumatra, from the second week of June 2025 to the third 

week of September 2025. The research design used was a Randomized Block 

Design (RBD). The treatments tested consisted of three NPK fertilizer dosage 

levels (16:16:16): P1 (8.4 grams/plant), P2 (9.9 grams/plant), and P3 (11.4 

grams/plant). Observed parameters included primary and secondary parameters. 

Primary parameters included plant height (cm); productive tillers, 1000-grain 

weight (g); grain weight per hill (g); wet bunch weight per hill (g), dry bunch 

weight per hill (g); and number of grains per panicle. Secondary parameters 

included chlorophyll content, soil pH, water pH, and climate. 

The results showed that NPK fertilizer application had a significant to 

highly significant effect on almost all growth and yield parameters in both rice 

varieties. This study demonstrated that an NPK fertilizer dosage of 8.4 

grams/plant tended to provide the most efficient and optimal growth response for 

floating rice systems in swampy areas. The Inpara 9 variety tends to have better 

vegetative growth and several yield components compared to the Inpara 3 variety. 

This is evidenced by plant height (114.67 cm); productive tiller number (39.56 

tillers); wet panicle weight (176.94 g); dry panicle weight (103.41 g); and number 

of grains per panicle (91.00 grains). However, the Inpara 3 variety is superior in 

several yield components, namely 1000-grain weight (26.04 g) and grain weight 

per hill (70.06 g). 

Keywords: Floating Rice, Inpara 3, Inpara 9, NPK Fertilizer, Lebak Swamp. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia adalah negara agraris dengan lahan rawa lebak yang 

memiliki potensi besar untuk pengembangan pertanian, terutama untuk 

komoditas padi. Lahan rawa lebak seluas sekitar 5,65 juta hektar belum 

sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal, disebabkan oleh kondisi ekologis 

seperti fluktuasi tinggi muka air, tanah yang bersifat asam dan kekurangan 

unsur hara (Ilham et al., 2020). Dalam situasi ini, penerapan sistem budidaya 

konvensional menjadi sulit, sehingga diperlukan pendekatan teknologi baru 

yang lebih adaptif dan efisien. 

Data lebak dalam di Sumatera Selatan mencapai 3.054.347,60 hektar 

dimana luas lahan rawa lebak mencapai 1.354.805,88 hektar dan pasang 

surut 1.699.541,71 hektar (BRMP Sumsel, 2023), faktor lain yang dapat 

menghambat produktivitas tanaman padi adalah debit air sawah yang tinggi, 

sehingga menyulitkan petani untuk menanam padi, untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah dengan menerapkan pertanian terapung. 

Pemupukan adalah komponen krusial dalam sistem budidaya padi. 

Penggunaan pupuk kimia seperti NPK telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman di berbagai jenis tanah, 

termasuk lahan marginal, sebagai contoh, dampak NPK pada pertumbuhan 

Inpara pada budidaya padi rawa (Inpara 3), aplikasi pupuk NPK (16:16:16) 

 

 

1 



 

2 
 
 
 

 

dengan dosis 200 kg/ha meningkatkan tinggi tanaman hingga 25% dan 

jumlah anakan produktif sebanyak 18 batang/rumpun sampai 22 

batang/rumpun, dibandingkan kontrol tanpa pupuk (Susilawati et al., 2021). 

Studi tersebut juga menemukan bahwa pemupukan NPK mempercepat fase 

vegetatif dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kondisi lahan 

gambut asam. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Bagaimanakah respon pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas 

Inpara 3 dan varietas Inpara 9 dalam sistem budidaya apung akibat aplikasi 

pupuk NPK? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil 

tanaman padi varietas Inpara 3 dan Inpara 9 sebagai akibat aplikasi pupuk 

NPK pada sistem budidaya apung. 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan rekomendasi dosis aplikasi 

pupuk NPK yang optimal, menjadikan panduan sistem budidaya apung. 
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